BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Ekstrak ashitaba (Angelica keiskei (Mig.) Koidz.) dapat digunakan sebagai
antibakteri terhadap bakteri (Staphylococcus aureus dengan pelarut etanol
70% menghasilkan zona hambat 2,33 mm dengan konsentrasi 25%, zona
hambat bakteri Staphylococcus aureus dengan pelarut air konsentrasi 0,1
mg/MI dengan zona hambat 9,95 mm; Pseudomonas aeruginosa dengan
pwlarut air konsentrasi zona hambat 2%; Salmonella typhymurium dengan
pelarut air konsentrasi zona hambat 20% (5,6 mm); dan pada bakteri
Staphylococcus epidermidis menunjukkan zona hambat 16 mm konsentrasi
50%). Perbedaan konsentrasi zona hambat dipengaruhi oleh pelarut yang
digunakan, serta konsentrasi ekstrak yang digunakan.
Ekstrak tanaman dari famili Apiaceae dapat diformulasikan sebagai sediaan
topikal, sediaan yang terdapat dengan mutu fisik yang baik yaitu krim herba
pegagan, krim jintan hitam, mouthwash, dan gel kembang bulan dengan
pengujian mutu fisik memenuhi syarat dan stabil pada uji stabilitas.
Berdasarkan studi literatur, sediaan dari tanaman famili Apiaceae memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri (Streptococcus mutans, Staphtlococcus
aureus, E. coli, Propionabacterium acnes). Antibakteri sediaan topikal yang
paling kuat terdapat pada sediaan gel kembang bulan dengan konsentrasi 6%
terbentuk zona hambat 35,19 mm terhadap bakteri Staphylococcus aureus,
zona hambat kuat didapatkan karena pengaruh dari zat pembawa sediaan
yang membantu pelepasan zat aktif secara maksimal.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap ekstrak dibuat sediaan
topikal dan diujikan langsung di laboratorium.
Perlu dilakukan penelitian aktivitas antibakteri sediaan topikal dengan
parameter yang berbeda seperti pengujian in vivo terhadap daya hambat
bakteri.
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Lampiran 1. Hasil determinasi
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Lamp. B
Nama Pemesan : Putri Anggraini
NIM 1 22164761A
Alamat : Program Studi S1 Farmasi, Universitas Setia Budi, Surakarta
HASIL DETERMINASI TUMBUHAN
Nama sampel : Angelica keiskei (Miq.) Koidz.
Familia : Apiaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink Jr. (1963) dan
She e al. (2005) : 1b-2b-3b-4b- 12b-13b 14b-17b - 18b- 19b-20b - 21b - 22b - 23b
-24b - 25b-26b-27a-28b-29b -30b-3la -32a-33a-34a-35a-36d-37b-38b - 3%
-41b - 42b - 44b - 45b - 46e - 50b - 51b - 53b - 54b - 56b - 57b - 58b - 59d - 72b - 73b — 745

= O3 B e R R S e R e . 148 Familia
Apiaceae.

1b—4b—6b—8a—9b—53a-54b—57b — 58b— 59b — 60b.... L2 dmpeixo
Bssumsumnsonimmsesm it v s R R R A S S S S Amprivs fewsbe (Mg ) Kosdz

1. e SuTwe. Woemap-soc S0 ep IMTECSS S ITESTT
b, L e S S g

/



pucat. Daun:  Daun majemuk menyirip ganjil, anak daun 3 helai, helaian anak
daun bulat telur, Panjang 3,5-6 cm, lebar 4-5 cm, pangkal tumpul hingga
membulat, ujung runcing, tepi bercangap menyirip hingga berbagi menyirip,
tulang daun menyirip, permukaan atas hijau tua, mengkilat, permukaan bawah
hijau keputihan, jika digerus aromatik, ibu tangkai daun bulat, hijau, gundul,
panjang 7,5-10.cm, tangkai anak daun bulat, hijau, gundul, Panjang 3,5 — 5 cm.
Bunga : majemuk paying, di ujung, dalam satu payung besar terdapat 20-25
bunga paying kecil, panjang tangkai paying 2-4 cm, masing-masing bunga
paying kecil bertangkai pendek, panjang 2-3 mm, masing-masing bunga paying
dilindungi oleh daun pembalut (involucrum) berwarna hijau, kelopak bunga
berbagi 5, warna hijau,mahkota berbagi 5, bagian pangkal berlekatan, warna
putih kehijauan atau putih kekuningan, benangsari 5, berlepasan, tangkai putik

pendek.

Surakarta, 22 Januari 2020
Kepala UPT-LAB Penanggung jawab
Universitas Setia Budi Determinasi Tumbuhan

“Ask Gunawan , Amdk Dra. Dewi Sulistyawati. M.Sc.

JI. Letjen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp. 0271-852518, Fax. 0271-853275

Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : Info@setiabudi.ac.id
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Lampiran 2. Daun ashitaba dan proses pembuatan ekstrak

Ekstrak etanol daun ashitaba Uji bebas alkohol
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Lampiran 3. Identifikasi kandungan senyawa

Saponin

Flavonoid
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen daun ashitaba kering

Daun ashitaba yang diperoleh dari daun ashitaba yang masih basah seberat 5000

gram adalah 2160 gram. Rendemen yang didapat sebesar :
Persentase rendemen daun ashitaba

Bobot kerin ram
9.gram) . 100 %
Bobot basah ( gram)

Rendemen =

= 2190 . 100%
5000

=432%
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Lampiran 5. Perhitungan rendemen serbuk terhadap daun kering

Serbuk daun ahitaba yang di peroleh dari daun ashitaba kering seberat 2160

gram adalah 1572 gram. Rendemen yang didapatkan sebesar :
Persentasi rendemen serbuk daun ashitaba

Bobot serbuk (gram
uke (97a1m) 100 %
Bobot kering ( gram)

Rendemen =

=72 . 100%
2160

=72,27T %
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Lampiran 6. Perhitungan rendemen ekstrak terhadap serbuk

Ekstrak daun ahitaba yang di peroleh dari daun ashitaba kering seberat 500 gram

adalah 1572 gram. Rendemen yang didapatkan sebesar :

Persentasi rendemen serbuk daun ashitaba

Bobot ekstrak (gram
Gram) o 100 %

Rendemen =
Bobot serbuk ( gram)

=127 100%
500

=254 %



